BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 pemeriksaan gigi dan mulut pada siswa kelas 3 SDN 1 Purwawinangun
didapatkan indeks DMF-T dengan kategori sangat rendah 4 orang (16%), rendah
15 orang (56%), sedang 6 orang (24%).

5.1.2 Pengetahuan kesehatan gigi pada siswa kelas 3 SDN 1 Purwawinangun
dengan kategori baik 9 orang (36%), cukup 14 orang (56%), dan kurang 2 orang
(8%).

5.1.3 Hasil penelitian menggunakan uji rank spearman p-value 0,017 < 0,05 yang
artinya terdapat hubungan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan karies gigi
pada murid kelas 3 SDN 1 Purwawinangun Kecamatan Suranenggala Kabupaten
Cirebon

5.2 Saran

5.2.1 Bagi murid SDN 1 Purwawinangun

Murid SDN 1 Purwawinangun dapat menjaga kesehatan gigi dan mulut yang lebih
baik dan benar agar tidak terjadi karies gigi yang lebih lanjut.

5.2.2 Bagi pihak Sekolah

Sekolah perlu meningkatkan upaya untuk menjaga kesehatan gigi dan mulutnya
melalui pemberian pendidikan tentang cara menjaga kesehatan gigi dan mulut.
5.2.3 Bagi Jurusan Kesehatan Gigi

Jurusan Kesehatan gigi diharapkan untuk mendukung dan memfasilitasi
penyuluhan promosi kesehatan terhadap masyarakat khususnya pada murid sekolah
dasar dan menambah kepustakaan Jurusan kesehatan gigi.

5.2.4 Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain diharapkan dapat meneliti lebih lanjut dengan variabel dan populasi
yang berbeda dan dengan jumlah sampel yang lebih banyak.

5.2.5. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menambah ilmu dan

wawasan tentang karies gigi dan pengetahuan kebersihan gigi dan mulut.
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